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Abstrak

Karang lunak (Nephthea sp.) menghasilkan metabolit sekunder di habitat aslinya dan dapat
dikembangkan menjadi marine natural product (MNP). Nephthea sp. hasil transplantasi diharapkan
juga menghasilkan metabolit sekunder yang sama. Tujuan penelitian ini adalah melakukan
identifikasi metabolit sekunder secara kualitatif dan kuantitatif pada Nephthea sp. hasil transplantasi
serta menguji aktivitas antioksidannya. Sampel Nephthea sp. berasal dari Taman Nasional Ujung
Kulon (in situ) dan dari akuarium sebagai sampel transplantasi ex situ. Kedua sampel diekstraksi
dengan maserasi menggunakan etanol 70% dengan perbandingan 1:3 (w/v). Identifikasi metabolit
sekunder dilakukan secara kualitatif dan metode Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS)
untuk identifikasi kuantitatif. Aktivitas antioksidan menggunakan uji DPPH (2,2-difenil-1-1
pikrilhidrazil) dengan lima konsentrasi dari setiap sampel (10 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, dan
200 ppm). Nephthea sp. hasil transplantasi memiliki metabolit sekunder golongan alkaloid, tanin, dan
steroid. Hasil uji GC-MS menunjukkan terdapat enam jenis senyawa aktif golongan benzene dan fatty
acid. Aktivitas antioksidan diperoleh 34,3-73,1% (in situ) dan 33,2—72,3% (ex situ) serta berbeda
nyata (P <0,05) pada setiap konsentrasi dari dua sampel. Peningkatan aktivitas antioksidan Nephthea
sp. tidak berbeda signifikan (P >0,05) pada perbedaan lokasi transplantasi (in situ dan ex situ).
Nephthea sp. hasil transplantasi mengandung enam jenis senyawa metabolit sekunder dan memiliki
aktivitas antioksidan.

Kata Kunci: Aktivitas antioksidan; Metabolit sekunder; Nephthea sp.; Transplantasi karang

Abstract

Soft corals (Nephthea sp.) produce secondary metabolites in their habitat and can be used as marine natural
products (MNP). However, Nephthea sp. transplantation not done identified for secondary metabolites. The
aim research to identify secondary metabolites and antioxidant activity assay in Nephthea sp. transplant.
Samples of Nephthea sp. used from the transplant area of Ujung Kulon National Park (in situ) and from the
aguarium as ex situ transplant samples. Both samples extracted by maceration with 70% ethanol (1:3, w/v).
Identification of secondary metabolites was carried out qualitatively and using the GC-MS method for
guantitative. Antioxidant activity using the DPPH (2,2-diphenyl-1-1 picrylhydrazyl) assay. with
concentrations of each sample (10 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, and 200 ppm). Nephthea sp. proven to
have secondary metabolites from the alkaloids, tannins and steroids. The result of GC-MS showed that six
types of active compounds from the benzene and fatty acid groups. Antioxidant activity obtained was 34.3—
73.1% (in situ) dan 33.2-72.3% (ex situ) and was significantly different (P <0.05) at each concentration of
the two samples. Antioxidant activity at different transplant locations (in situ and ex situ) in Nephthea sp. did
not a significant (P >0.05). Thus, Nephthea sp. transplant were proven to contain six types of secondary
metabolite compounds and has antioxidant activity.
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PENDAHULUAN

Ekosistem terumbu karang merupakan ekosistem hayati dengan keanekaragaman yang tinggi
(Wagey, 2017), sehingga memiliki berbagai peran yang penting untuk lingkungan dan juga manusia
(Salanggon & Finarti, 2016). Salah satu peran ekosistem terumbu karang adalah marine natural
product (MNP) yang berasal dari metabolit sekunder organisme laut. Organisme laut penyusun
ekosistem terumbu karang yang memiliki metabolit sekunder di antaranya adalah karang lunak (Patra
& Majumdar, 2004; Tanod et al., 2015; Kawung et al., 2017; Kowal et al., 2018), alga (Tanod et al.,
2015), spons (Luissandy et al., 2017; Sumilat, 2017), dan Ascidian (Sumilat et al., 2017; Sumilat et
al., 2018). Karang lunak Nephthea sp. merupakan organisme laut penyusun ekosistem terumbu
karang. Organisme laut penyusun ekosistem terumbu karang merupakan penghasil senyawa bioaktif
atau metabolit sekunder yang potensial (Tanod et al., 2015).

Organisme laut yang menghasilkan metabolit sekunder dan sebagai MNP (Ulrich-Merzenich et
al., 2010) sangat rentan dari kepunahan sehingga merusak ekosistem. Organisme tersebut akan
dieksploitasi secara berlebihan dihabitatnya. Oleh sebab itu, perlu manajemen konservasi yang tepat
untuk menjaga ekosisitem terumbu karang. Kegiatan transplantasi karang lunak secara in situ ataupun
ex situ merupakan salah satu kegiatan manajemen konservasi yang dapat menanggulangi kerusakan
ekosistem terumbu karang. Diharapkan hasil transplantasi karang lunak memiliki peran dan
kandungan metabolit yang tidak berbeda dengan karang lunak dari habitat aslinya.

Karang lunak yang berasal dari habitat aslinya memiliki kandungan metabolit sekunder dari
golongan benzena (Tanod et al., 2019) dan terbukti memiliki potensi antibakteri (Kowal et al., 2018)
serta berpotensi sebagai bahan baku obat (Apri et al., 2013). Namun, identifikasi metabolit sekunder
dari karang lunak Nephthea sp. yang telah ditransplantasikan secara in situ maupun ex situ belum
pernah dilakukan. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan identifikasi metabolit sekunder
secara kualitatif dan kuantitatif pada karang lunak (Nephthea sp.) yang telah ditransplantasi secara in
situ maupun ex situ serta dilakukan uji DPPH (2,2-difenil-1-1 pikrilhidrazil) untuk mengetahui
aktivitas antioksidannya.

MATERIAL DAN METODE
Preparasi Sampel Karang Lunak Hasil Transplantasi

Sampel karang lunak yang digunakan adalah Nephthea sp. hasil transplantasi secara in situ dan
ex situ (Gambar 1). Karang transplantasi in situ berasal dari area transplatasi Taman Nasional Ujung
Kulon (TNUK) dengan letak koordinat S 06°°46°43.0° E 105°30°22.2" pada kedalaman 3-5 m,
sampel diambil dengan teknik free diving. Sampel dari ex situ berasal dari transplantasi karang yang
telah dilakukan pada akuarium di Kodja Raya Depok. Karang lunak dibersihkan dengan dialiri
akuades lalu ditiriskan hingga masa airnya berkurang, kemudian dicacah kecil dan ditimbang.
Selanjutnya sampel karang dimasukkan ke dalam etanol hingga terendam sempurna. Sampel dibawa
ke laboratorium dalam cooling box dengan kondisi dingin.
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Gambar 1. Transplantasi karané
Ekstraksi dan Rotavaporasi

Ekstraksi sampel karang dengan metode maserasi menggunakan pelarut ethanol 70%, dengan
perbandingan 1:3 (w/v). Sebelum maserasi, dilakukan penghalusan sampel karang (300 g) terlebih
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dahulu menggunakan mortar yang telah disterilkan. Maserasi dilakukan selama dua malam dengan
pengadukan setiap 6 jam. Setelah itu, sampel hasil maserasi disaring menggunakan kertas saring dan
sampel sisa dilakukan remaserasi dengan perbandingan 1:2 (w/v) untuk mengetahui rendemen total.
Filtrat yang didapat kemudian dievaporasi menggunakan rotary evaporator pada suhu 40 °C untuk
mendapatkan ekstrak kental.

Identifikasi Metabolit Sekunder

Identifikasi metabolit sekunder dilakukan dengan cara uji kualitatif dan kuantitatif. Uji
kualitatif bertujuan mengetahui golongan flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid, dan steroid
(Tanod et al., 2019). Uji kuantitatif menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-
MS) untuk mengetahui komponen kandungan senyawa metabolik secara spesifik.

Penapisan Fitokimia (Kualitatif)
Uji Alkaloid

Ekstrak karang lunak (etanol 70%) sebanyak 5 mL dihomogenkan dengan 1 mL asam klorida
2 N serta 10 mL air. Selanjutnya dipanaskan (55 °C) selama 2 menit menggunakan penangas air.
Kemudian sampel didinginkan dan disaring. Filtrat dibagi menjadi tiga yang disimpan dalam tabung
reaksi. Masing-masing sampel dalam tabung reaksi diberikan pereaksi yang berbeda yaitu pereaksi
Mayer, perekasi Dragendorff, dan pada tabung ketiga dimasukkan pereaksi Wagner. Reaksi positif
ditandai dengan adanya endapan putih atau kekuningan pada pereaksi Mayer, munculnya warna
merah-kehitaman pada pereaksi Wagner, dan adanya endapan orange pada pereaksi Dragendorff
(Alasa et al., 2017).

Uji Flavonoid

Ekstrak karang lunak sebanyak 5 mL dipanaskan pada penangas air dengan suhu 55 °C selama
5 menit, setelah itu sampel disaring. Pada filtrat yang diperoleh, ditambahkan serbuk magnesium serta
HCl:etanol (1:1) dan amil alkohol. Adanya senyawa golongan flavonoid ditandai dengan
terbentuknya endapan warna jingga hingga merah ungu.

Uji Saponin
Ekstrak karang lunak sebanyak 5 mL dalam tabung reaksi dikocok dengan kuat. Jika terbentuk
busa yang stabil selama 5 menit, maka sampel tersebut diduga terdapat kandungan saponin.

Uji Tanin
Ekstrak karang lunak sebanyak 5 mL ditetesi FeCls 1%. Adanya tanin ditandai dengan
munculnya warna biru kehitaman atau hijau kecokelatan.

Uji Steroid

Ekstrak karang lunak sebanyak 5 mL diuapkan dalam cawan penguap. Residu dilarutkan
dengan 0,5 mL kloroform, ditambahkan 0,5 mL asam asetat anhidrat, dan 2 mL asam sulfat pekat
melalui dinding tabung. Terbentuknya cincin cokelat atau violet pada perbatasan larutan
menunjukkan adanya triterpenoid, sedangkan bila muncul cincin biru kehijauan menunjukkan adanya
steroid.

Analisis Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS)

Identifikasi metabolit sekunder atau senyawa aktif dianalisis menggunakan GC-MS. Masing-
masing ekstrak etanol 70% karang lunak (transplantasi in situ dan ex situ) diinjeksikan sebanyak 5
uL ke dalam kolom GC-MS (Model 7890, Agilent Technologies, Palo Alto, CA, USA) yang
dilengkapi dengan autosampler (Model 7693, Agilent Technologies, Palo Alto, CA, USA). Instrumen
dihubungkan ke Detektor Selektif Massa dan Sistem Database Kimia (MSD inert Model 5975C
dengan Detektor Tiga Sumbu, Agilent Technologies, Palo Alto, CA, USA). Instrumen juga
dilengkapi dengan kolom kapiler HP ultra 2 (0,11 um). Suhu pada instrument GC-MC diatur, yaitu
injektor (250 °C), sumber ion (230 °C), interface (280 °C), dan quadrupole (140 °C). Daya laju alir
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helium yang digunakan adalah 1,2 mL/menit. Deteksi spektrum massa yang digunakan adalah 20—
500 m/z (Rawal & Sonawani, 2016; Alfarabi et al., 2022). Hasil metabolit sekunder diidentifikasi
berdasarkan database NITS11.L.

Uji Aktivitas Antioksidan

Sebanyak 2 mL ekstrak karang lunak Nephthea sp. dari setiap konsentrasi (10 ppm, 50 ppm,
100 ppm, 150 ppm, dan 200 ppm) dimasukkan ke dalam tabung reaksi, setiap konsentrasi sampel
ditambahkan 0,1 mM DPPH (2,2-difenil-1-1 pikrilhidrazil). Campuran diinkubasi pada suhu ruang
selama 30 menit. Selanjutnya dihitung serapannya dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 516,5 nm. Dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali pada setiap konsentrasi sampel.

bsorbansi kontrol—absorbansi l
Persentase inhibisi dihitung dengan rumus % inhibisi= oo~ IO —aPT0TORS TPE % 100%.

absorbansi kontrol

Analisi Data

Data hasil identifikasi metabolit sekunder dianalisis secara deskriptif. Identifikasi senyawa
metabolit sekunder dipilih dengan kualitas lebih dari 85% (Tanod et al., 2019). Data aktivitas
antioksidan dianalisis berdasarkan one way ANOVA dan uji lanjut Duncan (95%) menggunakan
program SPSS 16.

HASIL
Metabolit Sekunder Nephthea sp.

Hasil uji fitokimia secara kualitatif menggunakan pereaksi yang berbeda, Nephthea sp. hasil
transplantasi in situ dan ex situ mengandung senyawa aktif dari golongan alkaloid, tanin, dan steroid
(Tabel 1). Senyawa aktif dari golongan flavonoid dan saponin yang diujikan tidak terdeteksi
menggunakan metode uji kualitatif.

Tabel 1. Hasil uji fitokimia secara kualitatif dari Nephthea sp. hasil transplantasi in situ dan ex situ

Se”Y‘?‘Wa Pereaksi Hasil pengamatan H;?15|I = sampel.
uji In situ Ex situ
Alkaloid  Mayer Terbentuk endapan warna putih  Positif (+) Positif (+)
Flavonoid HCI dan Mg Tidak ada perubahan warna Negatif (-)  Negatif (-)
Saponin  Akuades (55 °C) Tidak terbentuk buih/busa Negatif (-)  Negatif (-)
Tanin FeCl3 1% Larutan berwarna hitam Positif (+) Positif (+)
Steroid (CH3CO)20 dan FeCls Larutan berwarna merah Positif (+) Positif (+)

Keterangan: + (mengandung senyawa uji); - (senyawa uji tidak terdeteksi)

Tabel 2. Senyawa metabolit sekunder pada Nephthea sp. hasil transplantasi in situ dan ex situ
berdasarkan identifikasi GC-MS

Senyawa Rumus Kualitas (>85%) Golonaan Potensi
metabolit sekunder molekul in situ  ex situ g

Hexadecanoic acid, methyl ester Ci7H3402 95 98 Asam lemak Cytotoxic
anti-inflammatory

14-methylpentadecanoic acid C16H3202 86 95 Asam lemak  Anti-inflammatory

Cyclohexene, 6-ethenyl-6-methyl- Ci5H4 86 85 Benzene Anti-inflammatory

1- (1-methylethyl)-3-(1-

methylethylidene)-, (S)-

Styrene CeHsCHCH, - 95 Benzene Anti-inflammatory

Bicyclo[4.2.0]octa-1,3,5-triene  CgHs - 91 Benzene Anti-inflammatory

16-Methyl-10-oxo-heptadecanoic CigHz403 87 - Asam lemak Cytotoxic

acid
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Identifikasi senyawa metabolit sekunder secara kuantitatif menggunakan GC-MS dan hanya
senyawa dengan kualitas 85% yang ditampilkan sebagai data yang dapat tervalidasi (Tanod et al.,
2019). Total enam senyawa yang terdeteksi dari kedua sampel karang lunak yang dianalisis GC-MS
dengan kualitas melebihi 85% (Tabel 2). Sampel Nephthea sp. yang ditransplantasi secara in situ
menghasilkan 23 peak, namun hanya delapan senyawa yang teridentifikasi dan empat senyawa yang
kualitasnya melebihi 85%. Pada sampel Nephthea sp. ex situ menghasilkan 33 peak dengan senyawa
yang terdeteksi mencapai 13 dan hanya lima senyawa dengan kualitas melebihi 85%.

Enam senyawa metabolit sekunder teridentifikasi dengan kualitas melebihi 85% yang termasuk
pada golongan benzene dan fatty acid. Pada sampel in situ teridentifikasi empat senyawa metabolit
sekunder dan lima senyawa dari sampel ex situ, serta terdapat tiga senyawa yang beririsan dikedua
sampel (Tabel 2). Ketiga senyawa tersebut adalah hexadecenoic acid, pentadecanoic acid, dan
Cyclohexene. Sedangkan senyawa heptadecanoic acid hanya ada pada sampel in situ serta senyawa
styrene dan bicyclo hanya teridentifikasi pada sampel ex situ.

Aktivitas Antioksidan Nephthea sp.

Aktivitas antioksidan ekstrak Nephthea sp. dievaluasi menggunakan metode penangkal radikal
bebas 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH). DPPH merupakan molekul radikal bebas yang relatif stabil
pada suhu ruang. Molekul DPPH akan mengalami perubahan warna dari ungu menjadi kuning jika
terdapat senyawa atau molekul antioksidan. Aktivitas antioksidan pada masing-masing sampel
ekstrak Nephthea sp. hasil transplantasi in situ dan ex situ mengalami peningkatan seiring
meningkatnya konsentrasi dari masing-masing sampel. Setiap sampel dengan konsentrasi yang
berbeda memiliki aktivitas antioksidan yang berbeda nyata (P <0,05). Rerata aktivitas antioksidan
pada sampel in situ adalah 34,3-73,1% dan 33,2-72,3% untuk rerata sampel ex situ, serta terdapat
peningkatan yang nyata (P <0,05) seiring meningkatnya konsentrasi pada masing-masing sampel.
Hasil analisis antar sampel pada masing-masing konsentrasi (10-150 ppm) tidak terdapat perbedaan
yang signifikan (P >0,05), dengan demikian aktivitas antioksidan antara Nephthea sp. yang
ditransplantasikan secara in situ dan ex situ memiliki aktivitas antioksidan yang hampir sama
(Gambar 2).
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Gambar 2. Aktivitas antioksidan karang lunak Nephthea sp. hasil transplantasi secara in situ dan ex
situ. Nilai rata-rata yang disertai huruf superscript yang berbeda menunjukan beda nyata
(P <0,05) hasil uji lanjut Duncan

PEMBAHASAN
Metabolit Sekunder Nephthea sp.

Senyawa aktif alkaloid, tanin, dan steroid yang terdeteksi pada Nephthea sp. merupakan
senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan. Ketiga senyawa tersebut terdeteksi pada beberapa
karang lunak serta memiliki aktivitas antioksidan (Apri et al., 2013) seperti Lobophytum sp. (Putra et
al., 2016) dan Nephthea sp. (Patra & Majumdar, 2004; Tanod et al., 2019). Antioksidan sangat penting
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dalam menjaga homeostasis tubuh terutama dalam mereduksi radikal bebas yang berlebihan
(Yuningtyas et al., 2021). Ketika sel maupun tubuh dalam keadaanan tidak seimbang antara radikal
bebas dan antioksidan, maka sel atau tubuh akan mengalami stres oksidatif (Fahrudin et al., 2020).
Keadaan stres oksidatif yang terus berlanjut dapat membahayakan tubuh. Salah satu cara
menanggulangi stres oksidatif adalah dengan antioksidan endogen (Fahrudin et al., 2015; Sumilat et
al., 2018). Antioksidan endogen merupakan antioksidan yang berasal dari luar tubuh dan dapat
diperoleh dari tumbuhan maupun hewan yang memiliki senyawa aktif dari metabolit sekundernya
(Patra & Majumdar, 2004; Tanod et al., 2015; Putra et al., 2016; Tanod et al., 2019).

Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari ekstrak Nephthea sp., selain dapat dijadikan
sebagai bahan baku obat herbal (Apri et al., 2013), senyawa-senyawa tersebut juga berpotensi sebagai
insektisida nabati. Senyawa alkaloid, tanin, dan steroid jika dikonsumsi oleh serangga, maka
senyawa-senyawa tersebut dapat menjadi racun perut bagi serangga dan menyebabkan kematian pada
larvanya (Javandira et al., 2016). Beberapa karang lunak telah terbukti menghasilkan senyawa aktif
seperti antibakteri (Kowal et al., 2018), antikanker, antiinflamasi (Fattorusso et al., 2009) dan
memiliki potensi dalam pengobatan kolestasis (Putra et al., 2016).

Enam senyawa metabolit sekunder yang teridentifikasi melalui instrument GC-MS, lima
senyawa memiliki potensi sebagai anti-inflamatori dan dua senyawa berpotensi sebagai sitotokik
(Tabel 2). Kelima senyawa yang bersifat sebagai anti-inflamatori dengan mekanisme kerjanya
sebagai antioksidan (Tanod et al., 2019) vyaitu hexadecanoic acid, methyl ester, 14-
methylpentadecanoic acid, cyclohexene-6-ethenyl-6-methyl-1-(1-methylethyl)-3-(1-
methylethylidene)-, (S)-, styrene, dan bicyclo[4.2.0]octa-1,3,5-triene. Senyawa-senyawa tersebut
akan menyediakan atau memberikan elektron terhadap radikal bebas penyebab peradangan, sehingga
radikal bebas akan menjadi stabil karena elektron terluarnya menjadi genap atau berpasangan (Thao
et al., 2014; Arulselvan et al., 2016; Hsiao et al., 2015).

Selanjutnya dua senyawa hexadecanoic acid dan 16-Methyl-10-oxo-heptadecanoic acid yang
merupakan dari golongan asam lemak, memiliki potensi sebagai sitotoksik (Iswani et al., 2014; Tanod
et al., 2019). Menurut Hsiao et al. (2015), senyawa sitotoksik memiliki mekanisme kerja mereduksi
terbentuknya ekspresi protein inducible nitric oxide synthase (iNOS). INOS merupakan salah satu
protein pro-inflamasi yang dapat mempengaruhi respon inflamasi akut menjadi kronis (Lin et al.,
2014), serta INOS sangat erat kaitannya dengan perkembangan berbagai penyakit pada manusia. Jika
INOS tidak dapat direduksi atau dihambat ekspresinya, maka akan berkembang penyakit kronis dalam
tubuh manusia seperti Alzheimer (Newcombe et al., 2018), aterosklerosis, arthritis (McCartney-
Francis et al., 2001), diabetes (Kaplanski et al., 2003), radang usus (Hu et al., 2011), dan kanker
(Marris, 2006).

Aktivitas Antioksidan Nephthea sp.

Ekstrak Nephthea sp. (EtoH 70%) memiliki aktivitas antioksidan yang terbukti mampu
menghambat readikal bebas DPPH. Adanya penghambatan terhadap molekul DPPH, maka ekstrak
Nephthea sp. diyakini memiliki aktivitas antioksidan yang berasal dari beberapa senyawa metabolit
sekunder yang teridentifikasi baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Terdapat dua mekanisme
reaksi antioksidan dalam mereduksi radikal bebas DPPH (Alfarabi et al., 2022). Mekanisme pertama
adalah mendonorkan elektron atau atom H dari molekul antioksidan ke molekul DPPH, sehingga
molekul DPPH menjadi netral. Kedua, molekul antioksidan dan molekul DPPH berbagi elektron.

Aktivitas antioksidan pada sampel dengan konsentrasi 10 ppm dan 50 ppm, rerata aktivitas
antioksidan masih rendah (kurang dari 50%). Rendahnya aktivitas antioksidan pada dua konsentrasi
tersebut dibandingkan konsentrasi 100 ppm dan 150 ppm dapat disebabkan ekstrak Nephthea sp.
masih dalam bentuk ekstrak kasar yang sangat memungkinkan mengandung banyak metabolit.
Sedangkan tidak semua metabolit tersebut memiliki aktivitas antioksidan. Bahkan ada kemungkinan
metabolit lain dapat menghambat reaksi antioksidan antara ekstrak dan molekul DPPH. Hal tersebut
dimungkinkan adanya pengaruh sifat fisik-kimia metabolit yang ada dalam suatu ekstrak (Long et al.,
2015; Gan et al., 2017; Dillak et al., 2019). Namun demikian, ekstrak Nephthea sp. pada konsentrasi
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100 ppm dan 150 ppm rerata aktivitas antioksidan semakin meningkat seiring meningkatnya jumlah
konsentrasi ekstrak.

SIMPULAN DAN SARAN

Nephthea sp. hasil transplantasi mengandung senyawa metabolit sekunder, yaitu alkaloid, tanin,
dan steroid (berdasarkan uji kualitatif), dan hexadecanoic acid-methyl ester, 14-methylpentadecanoic
acid, cyclohexene-6-ethenyl-6-methyl-1, Styrene, bicyclo[4.2.0]octa-1,3,5-triene, dan 16-methyl-10-
oxo-heptadecanoic acid (berdasarkan uji kuantitatif). Nephthea sp. hasil transplantasi memiliki
aktivitas antioksidan dan tidak dipengaruhi oleh lokasi transplantasi (in situ dan ex situ).

Nephthea sp. hasil transplantasi terbukti memiliki senyawa metabolit sekunder, namun
jumlahnya masih sedikit. Penggunaan jenis pelarut dengan konsentrasi lebih dari 70% sangat
disarankan, sehingga diharapkan lebih banyak metabolit sekunder yang dapat teridentifikasi dengan
baik.
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